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Kata Pengantar
Rektor Universitas Hasanuddin

M enyambut anniversary Unhas ke 62, kami mengucapkan
syukur kepada Allah SWT atas limpahan mhmat dan
lindungan-Nya sehingga Universitas Hasanuddin tetap
ekgiz membenkan peran yang sangat berarti pada lingkungan
reglonal, nasional, dan bahkan internasional. Dari peran
tersebut, Universitas Hasanuddin mendapat berkah timbal balik
kemaslahatan bagi reputasi eksistensinya. Salah satu pencapaian
riset bereputasi dari para dosen dan peneliti adalah tersusunnya
sebuah bukn ind, dari sekian banyvak buku vang diterbitkan, berupa
kumpulan hasil penelitian tentang dinamika potensi dan kondisi
Daerah Aliran Sungai (DAS) Jeneberang dengan judul 'DAS
Jeneberang: Dart Kecernasan menyju Ketahanan.'

Buku ini memaparkan kondisi geologi, hidrologl, bahaya longsor,
dan manfaat bagi produktivitas pertanian dan pertambangan.
Kandungan informasinya dinilai sangat penting bagi kemaslahatan
masyarakat terutama vang bermukim dan berpenghidupan di DAS
Jencberang, termasuk Kota Makassar dan Kabupaten Takalar
di wilayah hilir dan Kabupaten Gowa di wilayah hulu. Dengan
pemaparan informasi lewat buku ini, diharapkan akan mengurangi
kecernasan menjadi ketahanan dengan tatapan ke masa depan yang
lebih optimis.

Selamat kepada para pemyusun buku inl yang tergabung dalam
Puslitbang Lingkungan Hidup, LP2M, Unhas atas pemaparan
hasil karyanya. Buku ini meripakan rona awal pengetahuan kita
dewasa ini, ke depan bukn ini diharapkan dapat membangkitkan
semangat meneliti tentang dinamika DAS Jeneberang secara lebih
mendalam dan meluas yang sebesar-besarnya diperuntukkan bagi
kemaslahatan masyarakat DAS Jeneberang sendiri dan berkahnya
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Dagl lingkungan luarnya. Diharapkan beragam penelitian dapat
muncul dari DAS Jeneberang yang dapat memberikan beragam
manfaat.

Sebagal contoh, lereng DAS Jeneberang yang menghadap ke arah
barat menerima siraman hujan pada musim barat, mengalirkan
air beserta larutan mineral, sedimen, dan ikutan lainnya ke
dalam Waduk Bilibili Multi-guna. Air dafi Waduk Bilibili ini
didistribusikan lewat sistem irigasi mengairi sawah-sawah; diclah
menjadi sumber air mimum; tenaga potensialnya dimanfaatkan
untuk pembangkit listrik; genangannya menjadi habitat perikanan
dan destinasi pariwisata; dan sekaligus menjadi pengendali banjir.
Di pihak lain dengan adanya Waduk Bilibili Multi-guna, kifiman
sedimen ke wilayah pesisir menjadi berkurang dan garis pantai
harus diproteksi dari kemungkinan erosi oleh gerusan angkutan
pasir susur dan lintas pantai.

Akhir kata, semboyan "Jangan pernah berhenti menulis” bagi para
dosen dan peneliti menjadi semangat untuk mengaktualisasikan
potensi yang dimiliki. Semoga Allah 8WT meridlai dan mengabulkan
harapan kita.

Makassar, 30 Juli 2018

Prof. Dr. Dwia Aries Tina Pulubuhu, MA.
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Kata Pengantar Penyunting

memberikan petunjukdan peluang kepada kamiuntuk berkumpul

menghimpun diri dalam suatu majelis penulis sehingga dapat
mewujudkan buku kumpulan hasil kajian tentang pengelolaan dan
kondisi alam lingkungan dan masyarakat Daerah Aliran Sungai
leneberang. Sholawat dan salam takzim semoga terlimpah kepada
Junjungan Rasulullah Muhammad SAW, yang telah mencontohlkan
suri tauladan kepada umatnya dalam merawat, memanfaatkan, dan
mensyukurl anugerah alam lingkungan.

S egala puja dan pujl dipanjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah

Ketika Lembaga kami bernama Pusat Studi Lingkungan [PSL) pada
tahun 1987 pernah menuliskan buku berjudul "Ecology of Subawiesi,”
dan diterbitkan cleh Gadjah Mada University Press. Kemudian setelah
herubah nama menjadi Pusat Penelitian Lingkungan Hidup (PPLH)
telah menerbitkan buku berjudul: “From Sky to Seq” diterbitkan aleh
Department of Geography, Publication Series61, University of Waterloo,
berkat bantuan darl CEPI-CIDA pada tahun 2001. Pada tahun 2006
berkat bantuan Center for Southeast Asian Studies, Kyolo University
turut berpartisipasl dalam menyusun buku berjudul: TCrossing
Disciplinary Boundaries and Re-visioning Area Studies; Perspective
from Asia and Africa” Ketika nama Lembaga kami berubah menjadi
Pusat Penelitian dan Pengembangan Lingkungan Hidup [Puslitbang
LH]), terbitiah buku ind berjudul: Daerah Aliran Sungal [eneberang:
Dari Kecemasan menuju Ketahanan”

Rulu ini selain kumpulan hasil kajian, juga sebagal undangan kepada
khalayak agar lebih banyak kajian yang dilakukan dalam wilayah DAS
leneberang dalam lingkup yang lebih luas mencakup dunia pleroma
dan dunia creatura dalam pandangan Bateson (1978), atau abiotic,
hiotic dan culture dalam pandangan Bastedo et ai., | 1984), atau non-
human natire, human population, dan cufture menurut Weisz et al,




Vill DAS JENERERANG

(2011). Kajian-kajlan abiotic, biotic dan culture yang terpisah-pisah
diharapkan memiliki sejumlah titian yang menyambungkan satu sama
lain. Kesenjangan yang pernah ada di antara imu-llmu kealaman
(ablotics), ilmu-ilmu hayati (biotics), dan ilmu kemasyarakatan
(cutture] terjembatani melalui kajian multidiscipline, jembatan inl
disebut sebagai tonggak budaya ketiga [the third culture) oleh |
Brockmann pada akhir 1990,

Keberhasilan dalam interaksi ini ha rus dipandang sebagal hasil kolektif
antara diri-diri dan berbagal komponen darl lingkungan eksternal
dalam menghasilkan informasi atau kebaruan [emergence aof novelty).
Karena keberhasilan itu, selain kualitas diri dapat meningkat, juga
berbagai komponen dari lingkungan eksternal akan menerima manfaat
secarn berkeadilan menurut ukuran partisipasinya Keberbagian
manfaat secara berkeadilan akan membangkitkan pasitive feedback
baik bagl eksistensi diri mavpun bagi komponen lainnya. Walaupun
dapat juga terfadi hal yang sebaliknya, yaitu membangkitkan negative
feeabackyang dengan berjalannya waktu eksistensi diri atau eksistensi
komponen lain akan menuju pada kepunahan. Semoga kecenderungan
Inl segera dicdeteksi, dan kita dapat menghindarinya

Pemupukan silang ini diakui sangat penting di antara dunia pleroma
(abiatic-biotic) dan dunia creatura agar meningkathkan kandungan
informasi pada kedua belah pihak. Kandungan (nformasi yang kurang
akan melemahkan kemampuan memilih dan meneta pkan yang
terbaik s=hingga mendorong ke arah kondisi kecemasan, Sebaliknya
kandungan informasi yang cukup akan menumbuhkan kemampuan
untuk memilih yang terbaik dan menempatkannya pada kondisl
dengan ketahanan Semoga buku yvang berjudul DAS Jeneberang: dari
kecemassn menuju ketahanan ini dapat dibaca dan berberkah bagi
kehldupan, Aamiin Ya Robbal Alamin

Makassar, 90 Juli 2018

D.A. Suriamihardja
Penyunting
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KARAKTERISTIK TEKTONIK DAS
JENEBERANG

Musharmmad Altin Massimmi

Pendahuluan

Tatanan tektonik Pulau Sulawesi yang berada di tengah tiga lempeng
besar mempunyai keunikan tersendiri, mengingat kawasan ini
merupakan pusat pertemuan tiga lempeng besar yang saling
mengalami pertumbuokan. Sejak Perang Dunia [l banyak pakar
geologi tertarik untuk menelitinya. Berbagai konsep, saran, dan
usulan pemecahan dikemukakan hingga kini, terutama disebabkan
karena tidak hanva sulitnya wilayah Sulawesi, namun juga
banyaknya faktor geologi vang belum dipahami (Sartono dkk, 1990).
Bagaimanapun juga berbagai model tektonik yang diusulkan sedikit
demi sedikit mendekatkan para pakar kebumian pada pemahaman
tatanan tektonik kawasan Indomesia Timur khususnya pulau
Sulawesi (Sartono dkk, 1990). Geologi Sulawesi Selatan menarik
untuk diteliti, karena wilayah ini dari segi tektonik merupakan
bagian kontinen Sunda (Sukamto, 1985) yang bergabung dengan
kawasan lain di Sulawesi yang merupakan pecahan dari Papua dan
Australia (Katili, 1989; Hall, 2002).

Pulau Sulawesi terdiri dari 4 lengan yaitu lengan utara, lengan timur,
lengan tenggara dan lengan selatan. Keempat lengan Pulaa Sulawesi
ini menyatu berbentuk huruf K (Katili, 1989). Kondisi tektonik
lengan selatan Sulawesi sangat mempengaruhi aktivitas kegempaan
dan gerakan tanah di daerah Sulawesi Selatan (Massinai, 2013)
Depresi Jeneberang yang merupakan Wilayah DAS Jeneberang
adalah produk aktivitas tektonik di lengan selatan Sulawesi,
Aktivitas tektonik ftu juga menimbulkan beberapa sesar akftif.
Sesar-zesar yang bertebaran di lengan selatan Sulawest merupakan
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wandmark geologis yang menarik dan ekspresi geomorfologi vang
jelas dari aktivitas tektonik di Wilavah DAS Jeneberang. Sesar-
sesar inl adalah sesar normal vang terjadi pada saat Gunungapi
Lompobattang masih aktif. Sesar aktif ini apabila mengalami
pergerakan akan menimbulkan getaran, sehiingga tebing-tebing
Gunung Bawakaraeng 41 hulu Sungal Jeneberang mengalami
ketidakstabilan yang dapat menyebabkan gerakan tanah. Sebagal
konsekuensi, gerakan tanah yang terjadi membentuk bentangalam
yang terdenudasi di sekitar Sub DAS Lengkese pada jalur DAS
Jeneberang (Massinai, 2012).

Menurut Hamilton (1979) di Sulawesi Selatan terdapat beberapa
sesar yang mengakibatkan aktivitas gempabumi, yaitu :

1. Sesar Palu-Koro (Katili, 1978), memanjang dari Palu ke
arah selatan tenggara melalui Sulawes! Selatan bagian utarg
memotong sesar Matano menuju ke selatan teluk Bone sampai
laut Banda;

.
u]

Sesar Saddang, memanjang dari  pesisir pantai  Mamujo
memotong diagonal melintasi daerah Sulawesi Selatan bagian
tengah, bagian selatan, Bulukumba menuju pulau Selayar
bagian timur;

3. Sesar Walanae, memanjang dari utara ke selatan jazirah
Sulawesi Selatan yang merupakan depresi Walanae;

4. Parit-parit, lubuk laut Makassar selatan dan lubuk laut Bone:

5 Beberapa anak sesar, baik yang berada di darat maupun di laut.
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Struktur geologi Sulawesi Selatan yang terdinl dari sesar-sesar
utama dan sesar mincr terlihat memanjang utara-selatan dan
sebagian baratdaya-tenggara. Peta Struktur Sulawesi bagian selatan
dapat dilihat pada Gambar 3.1
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Gambar 3.1 Peta struktur Sulawesi bagian selatan memperlihatkan
sistem sesar utama { Modifikasi dari Berry and Grady. 1987),

Dari peta sebaran episenter gempabumi, aktivitas tertinggi di
bagian utara Sulawesi Selatan kemungkinan dipengaruhi oleh
sesar Palu-Koro, Bagian tengah Sulawesi Selatan dipengaruhi oleh
sesar Matano, sedang di bagian Selatan diperkirakan dipengaruhi
oleh aktivitas sesar Saddang dan sesar Walanae (Lantu dkk, 2006).
Peta Seismisitas Pulan Sulawesi dalam lingkup peta Seismisitas
Indonesia dapat dilihat pada Gambar 3.2.
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Gambar 3.2. Peta Seismisitas Indonesia (Trsyam dkk, zo10)

Keaktifan sesar Saddang dan Walanae dipengaruhi oleh adanya
aktivitas lain di wilayah Sulawesi Selatan, di antaranya:

1. Pemeckaran dasar laut di sekitar Selat Makassar yang bergerak
ke arah timur menekan kedua sesar tersebut:

2. Pemekaran dasar laut Teluk Bone bergerak ke arah barat
menekan sesar Saddang dan Walanae.

Dari uraian peristiwa tektonik di atas dapat dikatakan bahwa zona
sesar Walanae merupakan zona tertekan atau depresi (van Leeuwen,
1981). Dengan demikian ada kecenderungan bahwa aktivitas
seigmik daerah di sekitar sesar Walanae akan meningkat, Gunung
Bawakaraeng yang merupakan hulu Sungal Jeneberang vang
berada di sekitar sesar Walanae akan terpengaruh oleh aktivitas
sesar ini. Hal ini merupakan efek tektonik yang mempengarhi
ketidakstabilan lereng,.

Perbukitan sebelah barat Gunung Bawskaraeng dan Guning
Lompobattang merupakan efek dari ketidakstabilan lereng yang
membentuk bentangalam terdenudasi. Perbukitan Ramma di Sub
DAS Lengkese merupakan perbukitan yang terbentuk dari hasil
proses denudasional.
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Penelitian dengan pengukuran titik-titik kontrol benchmark
menggunakan GPS menyimpulkan Wilayah Gowa dan sebagian
Wilayah Makassar mengalami kenmaikan (Massinai, 2009). Hal
ini menunjukkan kemungkinan aktifnya tektonik di sekitar DAS
Jeneberang. Pengaruh tekionik gerakan tanah, kondisi geologi,
topografi, dan geomorfologi dimungkinkan menjadi penvebab
terjadinya longsoran yang mengendap di DAS Jeneberang.

Satuan morfologl yang terdapat pada DAS Jeneberang terdiri dari
satuan morfologl pegunungan, perbukitan, dataran banjir sungai
dan dataran rendah pantai. Gambar 3.3 memperlihatkan satuan
maorfologi vang terdapat pada DAS Jeneberang.

Faims "Aediely

Gambar 3.3 Eenampakan satman morfologi DAS Jeneberang (A: mor-
fologi pegunungan, B: morfologi Perbukitan, C: morfologi
dataran banjir, dan D: morfologi dataran rendah pantai,
(Massinai, 2012a)).

Morfologi pegunungan dengan ketinggian di atas 1000 mdpl
menempati sebagian besar bagian hulu sungai yaitu di bagian timur
DAS. Satuan morfologi pegunungan tersebut tersusun oleh batuan
gunungapi Formasi Baturappe-Cindake dan batunan gunungapi
Formasi Lompobattang dengan kelerengan curam terutama di
sekitar hulu Sungai Jeneberang yang mencapai kelerengan rata-
rata 100 % yaitu pada tebing kawah puncak Gunung Bawakaraeng,
Identifikasi morfologi DAS Jeneberang menggunakan metode
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pengukuran lapangan dan metoda penginderaan jauh, karena
metode ini dapat melihat secara keseluruhan (symoptic view) suatu
DAS, sehingga dapat digunakan untuk identifikasi morfologi DAS
Jeneberang,

DAS dalam perspektif keruangan merupakan bagian dari muka
bumi, air mengalit ke dalam sungai yang bersangkutan apabila
hujan jatuh. DAS adalah suatu tempat air hujan jatuh tepat bernda
pada daerah dengan pembatas fisik berupa pegunungan (Sanda &
Cislerova, 2009).

Sungai merupakan salah satu faktor yang menyusun geomorfologi
daerah aliran Sungai Jeneberang. Sedimentasi yang terjadi pada
DAS Jeneberang merupikan akomulasi material rombakan
Gunung Bawakaraeng vang diendapkan melalui sungai-sungai di
DAS tersebut. Selain itu faktor geomorfologi menentukan bentuk
dan pola aliran sungai suatu DAS,

Geologi DAS Jeneberang

Perkembangan teklonik geomorfologl di sekitar DAS Jeneberang
erat kaitannya dengan pengaruh tektonik regional. Menurut
Sukamto dan Supriatna (1982), tegadinya permulaan graben
(depresi) Walanae akibat tektonik yang mengikuti akhir kegiatan
gunungapi Miosen Awal, Terban ini kemudian menjadi cekungan
tempat Formasi Walanae terbentuk. Peristiwa ini kemungkinan
besar berlangsung sejak awal Miosen Tengah dan menurun perlahan
selama sedimentasi sampai kala Pliosen.

Menurunnya cekungan Walanae diikutl oleh kegiatan gunungapi
vang terjadi secara luas di sebelah baratnva dan teriadi secara lokal
di sebelah timurnya. Peristiwa ini terjadi selama Miosen Tengah
sampai Pliosen. Gunungapi semula terjadi di bawah muka lauot
dan sebagian muncul di permuksan pada kala Plicsen. Kegiatan
gunungapi selama Miosen menghasilkan Formasi Camba, dan
selama Pliosen menghasilkan batuan gunungapi  Baturappe-
Cindako. Kegiatan gunungapi di daerah ini masih berlangsung
sampai dengan kala Plistosen, menghasilkan batuan Gunungapi
Lompobattang, Batuan Gunungapi Formasi Camba tersingkap di
Sub DAS Tallo, sementara Formasi Baturappe-Cindako berada di
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Sub DAS Jenelata.

Kondisi geologi di Sub DAS Lengkese dan Sub DAS Malino
didominasi oleh endapan batuan Gunungapi Lompobattang
(Qlv) dan batuan Gunungapi Camba (Tmev). Batuan Gunungapi
Lompobattang merupakan endapan yang tersebar luas di lereng
Gunung Bawskaraeng (Sub DAS Lenghkese) dan terdini dari
perselingan endapan lahar/lava dan tufa yang belum terkompaksi
dengan baik.

Geomorfologi

Morfologi Sulawesi Selatan bagian timur seperti di daerah Sinjai
dan Bantaeng merupakan ekspresi keterjalan dari zona pemekaran
dasar laut Teluk Bone (Massinai, 2012). Ekspresi keterjalan pada
dasarlaut Teluk Bone merupakan kelanjutan dari ekspresi morfologi
lembah Palu dan dapat sampai ke Pulau Selayar yang mencapai
jarak seluruhnya 750 Km. Kuenen (1935, dalam Sudradjat, 1982)
menduga keterjalan dasar Teluk Bone berhubungan dengan
kemiringan regional sepanjang garis median yang disebabkan
karena pertumbukan Mandala Timur terhadap Mandala Barat
Sulawesi.

Bentuk morfologi yang menonjol di daerah lembar Ujungpandang,
Benteng, dan Sinjai adalah kerucut Gunungapi l.nrnpﬂl:arta ng
dan Gunung Bawakaraeng, dengan ketinggian masing menc apai
ketinggian 2876 dan 2833 mdpl. Kerucut gunungapi inl tersusun
oleh batuan gunungapi berumur Plistosen (Sukamto & Supriatna,
1982). Dua buah bentuk kerucut tererosi yang lebih semipit
seharannya terdapat di sebelah barat Gunung Bawakaraeng. Bentuk
vang tererosi ini disusun oleh batuan gunungapi berumur Pliosen.
Di bagian utara terdapat dua daerah yang bercirikan oleh topograh
karst, yang dibentuk oleh batugamping Formasi Tonasa.

Daerah sebelah barat merupakan daerah berbukit, kasar di bagan
timur dan halus di bagian barat. Bentuk morfologi di bagian
timur disusun oleh batuan klastika gunungapi berumur Miosen,
Morfologi bagian barat disusun oleh batuan klastika gunungapi
Miosen dan Pliosen dengan ketinggian kurang dari 50 meter di
atas permukaan laut dan hampir merupakan suatu dataran. Bukit-
bukit yang memanjang mengarah ke barat berupa retas-retas basal.
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satuan morfolog di bagian timur ini tersusun oleh satuan batuan
Gunungapi Baturappe-Cindako dan Formasi batuan Gunungapi
Lompobattang.

Bentangalam yang ada di sekitar Gunung Bawakaraeng dapat
memben petunjuk adanya struktur geologi. Topografi kasar vang
mendadak menjadi halus dengan batas yang jelas dan hampir lurus
memungkinkan terdapat sesar pada batas kedua morfologi tersebut.
Suatu pergantian bentangalam secara tiba-tiba seperti tersebut di
atas selzin disebabkan adanya sesar, dapat pula disebabkan oleh
suatu usia erosi yang berbeda karena umur batuan, perubahan jenis
batuan, dan adanya ketidakselarasan.

Kerucut gunungapi pada bagian tubub Gunungapi Lompobattang
membentuk suatu medan berbukit yang membaji dengan
kenampakan relief sedang sampai agak kasar. Kemiringan lereng
medan berkisar antara 16° sampai 23° secara insitu pada lereng
lembah sungai adalah curam. Ketinggian wilavah di daerah ini
berkisar antara 350 sampai 1750 meter di atas permukaan laut. Pada
lereng-lereng lembah sungai sering dijumpai longsoran maupun
bekas longsoran lama. Beberapa sungai nampak mempunyai lembah
yang lebar dan dalam yang diduga telah terjadi proses gerakan
tanah di masa lampau disamping karena pengaruh struktur geologi
berupa sesar.

Geomorfologi daerah ini mencakup bentangalam vang relatif
kompleks, yang didominasi oleh perbukitan, dataran tinggi sampai
dataran rendah dengan interval ketinggian antara 2 - 1750 mdpl.
Titik terendah berada pada aliran Sungai Jeneberang Hilir vang
berbatasan dengan laut Selat Makassar, sedangkan titik tertingei
berada di Gunung Lompobattang dengan puneak tertingei 2050
mdpl. Perbukitan dan pegunungan bergelombang merupakan
morfologi dominan Sub DAS Tallo bagian timur, Sub DAS Malino,
Sub DAS Lenghkese, dan Sub DAS Jenelata vang terbentuk akibat
proses deniidasi lapisan batuan dengan resistensi sedang, Pada
Sub DAS Malino, Lengkese, dan Jenelata dicirikan oleh perbukitan
dengan kerapatan kontur yang lebih rapat, yang menunjukkan
batuan dengan resistensi tinggi. Bagian barat daerah ini meliputi
Sub DAS Tallo bagian hilir dan Sub DAS Jeneberang Hilir memiliki
morfologi vang relatif landai, morfologi ini dibentuk oleh aluvium




DAS JENEBERAN

Is
LA

dan batuan sedimen yang relatif lebih lunak dengan resistensi
rencah

Perbukitan dan pegunungan pada Sob DAS Tallo smumnya
menunjukkan arah dominan timurlaut—baratdaya, sementara Sub
DAS Malino dan Lengkese menunjukkan dominan arsh utara—
selatan dan dan timur-barat. Perbukitan dan pegunungan pada Sub
DAS Jenelata umumnya dominan menunjukkan arah baratlaut-
tengzara vang mengindikasikan arah jurus perlapisan dengan
arah vang sama. Jurus dan arah kemiringan lapisan juga dapat
diketahui dari adanya hogback yang memperlihatkan adanya dip-
slope dengan kemiringan umum lapisan ke arah yang berbeda dan
masing-masing Sub DAS, Arah kemiringan pada Sub DAS Tallo ke
arah tenggara, kemiringan pada Sub DAS Malino dan Lengkese ke
arah barat, sementara kemiringan pada Sub DAS Jenelata ke arah
timuriaut.

Stratigrafi
Stratigrafi DAS Jeneberang secara umum Lersusun atas batuan-
batuan yang berumur Tersler dan Kuarter. Batuan gunungapi
tertua berumur Pliosen menyusun Formasi batuan Gunungapi
turappe-Cindako (Tpbu). Satuan batuan gunungapi yang termuda
adalah yang menyusun Formasi batuan Gunungapi Lompobattang
(OQly) dan Gunung Bawakaraeng berumur Plistosen terdiri dari
konglomerat, lava, breksi endapan lahar dan tufa. Sedimen termuda
adalah endapan aluvial dan pantai (Sukamto & Supriatna, 1982).

Kompleks Batuan Gunungapi Baturappe - Cindako terdiri dari lava
dan breksi dengan sedikit sisipan tufa dan konglomerat. Breksi
bersusunan basal (b), dengan tekstur sebagian besar porfiri dengan
fenokris piroksin yang berukuran besar sampai 1 cm. Fragmen basal
berwarna kelabu tua kehijauan hingga hitam. Pada umumnya breksi
tersusun oleh fragmen berukuran kasar, dengan ukuran fragmen 15
om sampai 60 cm. Fragmen umumnya basal dan sedikit andesit,
dengan matriks tufa berbutir kasar sampai lapili, dan banyak
mengandung pecahan piroksin. Lava sebagian berkekar tiang dan
sebaglan berkekar lapis.

Komplek terobosan diorit (d) berupa stok dan retas di Baturappe
dan Cindako diperkirakan merupakan bekas pusat erupsi Tersier
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Pliocsen Baturappe-Cindoke Center (Tpbe). Daerah sekitar
Baturappe-Cindako didominasi oleh batuan lava Tersier Pliosen
Baturappe Lava (Tpbl).

Di atas batuan Gunungapi Baturappe-Cindako (Tpbv) dijumpai
Quarter Lompobattang Voleanics (Qlv) yang merupakan Batuan
Gunungapi Lompobattang. Batuan gunungapi ini terdini dari
agglomerat, lava, breksi, endapan lahar, dan tufa, membentuk
kerucut gunungapi strato dengan puncak tertinggi 2050 m di atas
permukaan laut. Batuannya sebagian besar berkomposisi andesit
dan sebagian basal. Lavanya ada yang berlubang-lubang seperti
yang dijumpai di sebelah barat Sinjai dan ada yang berlapis. Lava
yang terdapat kira < kira 2,5 km sebelah utara Bantaeng berstruktur
bantal. Breksi dan tufa yang dominan disusun oleh biotit dijumpai
pula di daerah ini. Di daerah sekitar pusat erupsi, batuannya
terutama terdirl darl lava dan agglomerat yang termasuk dalam
(uarter Lompobattang Velcanics (i), dan di daerah vang agak
jauh dari pusat erupsi, umumnya tersusun oleh breksi, endapan
lahar, dan tufa yang termasuk dalam Quarter Lompobattang
Voleanics Breccia (Qlvb). Berdasarkan posisi  stratigrafinva
diperkirakan batuan gunungapi inl berumur Plistosen.

Aluvium (Qac) yang terbentuk pada daerah ini terdiri dari endapan
rawa dan pantai berupa kerikil, pasir, lempung, lumpur dan
batugamping koral yang termasuk dalam Quarter Aluvium Coastal
(Cdac). Endapan ini terbentuk dalam lingkungan sungai, rawa, panta
dan delta. Di sekitar Bantaeng, Bulukumba dan Sungai Jeneberang,
endapan aluvial umumnya terdiri dari rombakan batuan Gunungapi
Lompobatang.

Peta Geologi regional Sulawes] Selatan oleh Sukamto dan Supriatna
(1982), dapat dilihat pada Gambar 3.4.
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Gambar 3.4. Peta Geologi Sulawesi Selatan{Sukamto & Supraina,
1gH2), kotak hitam adalah lokasi DAS Jeneberang

Stratigrafi regional daerah penelitian (DAS Jeneberang) menipakan
bagian dari cekungan Sulawesi yang terdiri dari beberapa macam
batuan. Urutan ,:;1,r;|.|'tgra!'| purﬁﬂ DAS Jeneberang dar batuan tertua
adalah sebagai berikut: batuan terobosan granodiorit (gd) yang
berumur Miosen Awal, kemudian disusul batuan sedimen laut
dari Formasi Camba (Tmc) yang berumur Miosen Tengah sampai
Miosen Akhir, dan batuan klastika gunungapi dari Formasi Camba
(Tmev). Pada Miosen Akhir batuan tercbosan diorit, disusul
batuan terobosan trakit dan andesit. Pada Miosen Akhir sampai
Plicsen Akhir terdapat batuan terobosan basal. Pada Fliosen
terbentuk batuan klastika gunungapi dari Formasi Baturappe -
Cindako (Tpbv). Pada masa Kuarter mengendap aglomerat, lava,
breksi, endapan lahar dan tufa dari Formasi Lompobattang (Qlv)
yang berumur Plistosen, serta terakhir adalah endapan aluvial yang
terdiri dari kerikil, pasir, lempung, lumpur dan batugamping koral
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vang tersebar luas di bagian barat sampai pantai barat Sulawesi
Selatan bagian barat daya. Kolom stratigrafi DAS Jeneberang yang
telah divraikan di atas dapat ditampilkan dalam Gambar 3.5.
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Gambar 3.5 Kolom Stratigrafi Daerah DAS Jeneberang {Massina, 2012}

Pada penentusn umur batuan dapat dilihat bahwa terdapat cakupan
umur yang panjiang dar 6,2 juta tahun sampai 63 juta tahun. Pada
umumnya omur yang diperoleh berkisar antara 7.6 juta tahon
sampal 9,29 juta tahun. Berdasarkan hasil penentuan umur batuan
pada wilayah bagian selatan Pulau Sulawesi ini, diketahui bahwa 12
contoh batuan beku menghasilkan cakupan 19,2 juta tahun sampal
6,2 juta tahun atan Miosen sampal Pliosen. Dua contoh batuan
bergmur 63 juta tahun dan 58,5 juta tabun atan Paleosen sampai
Eosen, serta satu contoh batuan berumir 111 juta tabun atau zaman
Kapur.

Sudradjat, 1982) menduga bahwa hasil penentuan umur vang
terlalu muda dapat disebabkan oleh pengambilan contoh yang telah
mengalami pelapukan. Selain itu penentuan umur dengan beberapa
cara vang berainan dapat menghasilkan pula nmur vang berlainan.
Tiga cara dalam penentuan umur batuan di daerah ini telah
dipakai yaitu, jejak bilah, K-Ar dan Rb-Sr. Cara jejak bilah sangat
tergantung dari ketepatan lamanya pemboman radicaktif terhadap
mineral zitkon yang dipakai sebagai mineral penentu umur batuan.
Penentuan umur dengan metoda K-Ar mempergunakan beberapa
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macam mineral yaitu biotit, hornblenda, felspar ataupun miiskovit.,
Diduga pelbagai cara ini telah menyebabkan perbedaan pada hasil

vang diperoleh.

Penentuan umur batuan Pulau Sulawesi bagian selatan dilakukan
oleh beberapa pihak sehingga menyebabkan timbulnya perbedaan -
perbedaan. Pihak - pihak sebagai sumber kutipan umur batuan yang
dipakal oleh Sukamto (1985) dan Sudradjat (1982) yakni, Jawatan
Geologi Amerika Serikat (.1 Obdradovich, USCS), Indonesia Guif
il Co.. dan Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi (Wikarno,
180 dalam Sudradjat, 1982). Tabel 3.1, me mperiihatkan hasil
penentuan umur radiometri di bagian Selatan Sulawesi.

Tabel 3. 1. Hasil Penentuan Umiir Radiometri Pulau Sulawesi Bagian
Selatan (Sukamto. 1975 dan Wikarno, 1980, dalam Sudradjat, 10982)

Sumber

Obpadovich
Indonesis Gull il Cib=
rachoviehit van Loeouwen
[ncheneala Gulf 4l
Clbradinich
{bradovich
Cihradowich
Cibeadendch
Indonesta Gl Ciil

I nachorrressia Ol Ol
Dhratodeh
ikrsdondaeh

van Loemmwen

van Leguwen

van Lerunwen

Lokast h:::..:l I;I|:-”hl:-|:| Cars Analsis
1 {zabro .46 E=Ar Seluruh batuan
2 Hasal 5 KeAr Selurah batuan
W [Harik =74 K-Ar Bkt
4 [rahif Ba K=ir Felspar
5 Diasid .09 K-Ar Biotit
f Crranodborit o0 K=Ar Biotl
< Aplh g21  K-Ar Biott
B Amdeslt 20 E-Ar Hormblenda
o Trahdt 10,11 E=Ar Hlott
i Hagal 177 K=Ar Seloruh babuan
11 flagal it K- Plagioklus
(1] Sk 11 K- Muskoait
13 lava G0 E-A&r Hiotil
g4 Tuff frg K=Ar Biotit
15 ennadorit 14,0 E=Ar Blobit
Struktur Geologn

Struktur geologl berupa sebaran sesar-sesar yang berarah utara
- selatan terdapat di sekitar puncak Gunung Bawakaracng dan
Lompobattang (Sukamto dan Supriatna, 1982. Sebaran 1Ini
tedlihat mengelompok mulai di sekitar Gunung Ranring di bagian
utara, Gunung Bawakaraeng, Gunung Lompobatang di bagian
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tengah hingga ke arah pantai Bantaeng di bagian selatan. Di
bagian utara Gunung Bawakaraeng, dekat Gunung Sarobaiva dan
Gunung Sarongan terdapat sesar berarah barat laut-tenggara vang
berpotongan dengan sesar lain berarah hampir utara-selatan. Di
sebelah barat Gunung Bawakaraeng terdapat bentangalam berbukit
hasil denudasional. Bukit Ramma, Bukit Tallua dan sekitarnya
merupakan salah satu perbukitan hastl denudasi.

Pada wilayah bagian hulu DAS Jeneberang memiliki struktur
geologi kekar buka dan kekar gerus, berbentuk retakan-retakan
baik horisontal maupun vertikal yang sistematis dan acak dengan
klasifikasi sedamg hingga lebar. Peta DEM gD seperti yang
dimuat pada Gambar 3.6 pada lokasi hulu DAS Jeneberang
memperlihatkan pola sesar yang mengarah ke selatan mentju
Wilayah Kabupaten Bantaeng.

Gambar 3.6. Peta kenampakan 3D hulu DAS Jeneberang

Pola Jurus dan Kemiringan Kekar. Kekar-kekar merupakan
gejala umum yang dapat dijumpai di lapangan. Pembentukan kekar-
kekar tersebut berasosiasi dengan pembentukan struktur lainnya
seperti pada pembentukan struktur sesar dan perdipatan. Gejala
struktur yang demikian akan berkembang terus dalam usahanya
mengimbangi gaya deformasi, sampai gaya tersebut menghilang.
Pada kenampakan kekar lapangan terdiri dari kekar tarikan dan
kekar Gerus.
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Kenampakan kekar tarikan di Sub DAS Lengkese bercirikan bidang
vang tidak rata, arah yang tidak teratur. Pada umumnya litologi
halus berlapis dapat menyebabkan terbentuknya kepingan dari
batuan tersebut. Kenampakan breksi gunungapi pada jurus kekar
cenderung mengikuti atan mengelilingi fragmen batuan. Gambar
2.7 (kiri) memperlihatkan bentuk rekahan dari jenis kekar tarikan
di Sub DAS Lengkese. Kekar gerus di Sub DAS Malino dapsat ditandai
dengan beberapa ciri lapangan antara lain bidang kekarnya rata,
tidak kasar serta jurus kekarnya melurus dan tidak terpengaruh
oleh perubahan litologi. Gambar 3.7, (kanan) memperiihatkan
kenampakan kekar gerus di Sub DAS Malino.

Gambar 3.7, Kiri: Kenampakan bentuk rekahan dari jenis kekar tarikan
pada tufa di Sub DAS Lengkese. Kanan: Kenampakan ben-
ik rebaban dari jenis kekar gerus pada batulempung di
Sub DAS Malino.

Arah jurus dan kemiringan kekar, dikelompokkan ke dalam
kelompok batuan berusia Tersier (Sub DAS Tallo, Malino dan
Jenelata) dan kuarter (Sub DAS Lengkese dan Jeneberang Hilir).
Setelah dianalisis melalui diagram Rosette tampak bahwa pola jurus
bidang perlapisan pada batuan berumur Tersier { Sub DAS Tallodan
Malino) berbeda dengan pola jurus kekar pada batuan penyusun
Sub DAS Lengkese berumur Kuarter, Jenelata berumnur Tersier dan
Jeneberang Hilir berumur Kuarter.

Pada diagram Rosette Gambar 3.8 memperlihatkan grafik arah
jurus kekar pada Sub DAS Tallo dominan berarah timurlaut-
baratdaya pada populasi 1 dan pada populasi 2 dominan berarah
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baratbaratlaut-timurmenenggara.  Kemiringan kekar dominan
sebesar 49" dan nilai terendah 28 serta nilai ternggi 75° Jurus
kekar pada Sub DAS Tallo merupakan implikasi dari sesar di sekitar
Sub DAS tersebut terutama sesar Parangloe,

Jurus kekar pada Sub DAS Maline dominan berarsh timurlaut-
baratdaya pada populasi 1 dan berarah baratlaut-tenggara pada
populasi 2. Kemiringan kekar dominan sebesar 47 dan nilai
terenclah 27 serta nilai teringgi 73° Jurus kekar pada populasi 1 di
Sub DAS Tallo dan Sub DAS Maline berarah timudaut-baratdays
mencerminkan kedua Sub DAS ini dipengarubi sistem tektonik
bagian utara DAS Jeneberang,

Mis Sab DAk Polda blckar
Pl P2
af e} 5
1 1kn .""-'|
3 Sfatim AL
—]

Gambar 3.8. Diagram Rosette pola kekar di Sub DAS Tallo dan Sub
DAS Malino pada populasi 1 dan 2.

Arah jurus kekar di Sub DAS Lengkese berarah timurlaut-baratdaya
pada populasi 1 dan berarah baratbaratlaut-t murmenenggara
pada populasi 2. Kemiringan kekar dominan sebesar 58" dan nilai
terendah 42 serta nilai tertinggi 77°. Sesar-sesar pada Sub DAS
Lengkese berarah utara — selatan mernpakan penyebab arah jurus
kekar

Jurus kekar di Sub DAS Jenelata dominan berarah timurlaut-
baratdaya pada populasi 1 dan  berarah baratbaralaut-
timurmenenggara pada populasi 2. Kemiringan kekar dominan
sebesar 47° dan nilai terendah 25° serta nilai te ringgi 77°. Pola kekar
dari kedua Sub DAS Lengkese dan Jenelata ini memperlihatkan
adanya kemenerusan tektonik Tersier ke Kuarter. Diagram Rosette
dari kedua sub Das tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.9.
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Gambar 3.9. Disgram Rosette pola kekar di Sub DAS Lengkese dan Sub
DAS Jenelata pada populasi 1 dan 2.

Kelhurusan Geomorfologi. Pengolahan data azimut kelurusan
geomorfologi menggunakan beberapa teknik pemrosesan kontras
dari enam band data citra Landsat. Gambar-gambar dan semua
band dibandingkan dalam hal kenampakan kontras dan fitur
geologi (kelurusan/lineament). Bebagai hasil evaluasi visual,
mengginakan citra Landsat 7 ETM saluran 4 merupakan data yang
dapat memberikan informasi dengan panjang gelombang antara
0,76 s/d o,oum. Saluran tersebut menunjukkan kontras yang balk
dan menampakkan kelurusan geomorfologi dibandingkan dengan
saluran-saluran lainnya.

Azimut kelurusan geomorfologi pada Sub DAS Tallo mempunyai
nilai terendah 8, E dan tertingzi 00°E pada populasi 1 dengan
rata-rata 50,21°E. Pada populasi 2 a1 Sub DAS Tallo ammut
kelurusan mempunyal nilai terendah 93°E dan tertinggi 178°E
Nilai rata-rata azimut kelurusan geomorfologi pada populasi 2 di
Sub DAS Tallo adalah 135,83°E. Pola kelurusan pada Sub DAS Tallo
hagian hilir mempunyai kerapatan relatif rendah dengan azimut
kelurusan dominan timurlaut-baratdaya, sedangkan pada bagian
hulu di sekitar wilavah kabupaten Maros relatif tinggi dengan
azimut kelurusan dominan timurtimurlaut-baratbaratdaya. Pada
populasi 2 azimut kelurusan dominan berarah timurmenenggara-
baratbaratlant.

Azimut kelurusan geomorfologi pada populasi 1 di Sub DAS Malino
mempunyai nilai terendah 2°E dan tertinggi 90"E serta pada populas
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2 nilai ammut kelurusan terendah 91,4"E dan tertinggi 176,7°E. Nilai
rata-rata azimut kelurusan geomorfologi pada Sub DAS Malino
adalah 43.23°E pada populasi 1 dan 129,17'E pada populasi 2. Pola
kelurusan di Sub DAS Malino dominan berarah timurdaut-baratdaya
pada populasi 1 dan berarah timurmenenggara-baratbaratlaut pada
populasi 2. Nilai kelurusan ini merupakan refleksi dari tektonik
lengan selatan Sulawesi.

Pada Sub DAS Lengkese, azimut kelurusan bernilai rata — rata
54.52°E pada populasi 1 dan 137,906°E pada populasi 2. Nilai
terendah azimut kelurusan pada Sub DAS Lengkese 21,3°E dan
tertinggi 8B0°E pada populasi 1, sedang pada populasi 2 terendah
o0*E dan tertinggi 179°E pada populasi2. Azimut kelurusan pada
Sub DAS ini dominan timurlaut-baratdaya pada populasi 1 dan
timurmenenggara-baratbaratiaut pada populasi 2.

Pada Sub DAS Jenelata, azimuot kelurusan mempunyai nilai terendah
4,9°E dan tertingg 83°E pada populasi 1, serta pada populasi 2 nilai
terendah 93,5°E dan tertinggi mencapai nilai 175,6°E. Nilai rata-
rata kelurusan struktur pada Sub DAS Jenelata adalah 46.43°E
pada populasi 1 dan 124,63°E pada populasi 2. Azimut kelursan
yang dominan pada Sub DAS Jenelata berazimuot timurlaot-
baratdava pada populasi 1 dan timur menenggara-baratbaratlaut
pada posisi 2. Azimut kelurusan ini berimpit dengan azimut sungai-
sungai Jenelata, Datara dan Sungai Jenesapaya. Nilai kelumisan
ini merupakan refleksi dari tektonik lengan selatan Sulawesi. Pada
Sob DAS Jeneberang Hilir azimut kelurusan deminan tenggara-
baratlaut pada populasi 2. Pola kelurusan (lineament) daerah DAS
Jeneberang dan sekitamya dapat dilihat pada Gambar 3.10.
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Gambar g.10. Pola kelurusan geomorfologi wilayah DAS . Jeneberang

Berdasarkan survei lapangan, sebagian besar kelurusan segmen
vang dihasilkan pada citra merupakan aliran sungai yang diapit
aleh tebing vang curam. Kelurusan sungai dan perbukitan, ataupun
pergeseran, dan pembelokan perbukitan atan sungai, dan pola aliran
sungai paralel dan rektangular. Selain itu juga, hasil identifikasi
segmen kelurusan merupakan tebing kawah gunung Bawakaraeng
dan gunung Lompobatang vang mempunyai kemiringan 70 - 100 %.
Kelurusan segmen pada citra yang dianalisis merupakan kelurusan
sungai dan perbukitan.

Kelurusan segmen yang diperoleh dari citra, struktur geologi
Gunung Bawakaraeng ini cenderung mengikuti arah aliran sungai
dan perbukitan. Dari vraian tersebut di atas dapat dijelaskan
karakteristik dari kondisi fisik gunung Bawakaraeng berdasarkan
morfologl, kelurusan segmen aliran sungai dan perbukitan yang
diperoleh dari hasil interpretasi citra.

Cunungapi purba Sapaya merupakan hulu Sub DAS Jenelata. Sub
Das Jenelata meripakan bagian geomorfologi DAS Jeneberang.
Arah-arah kelurusan geomorfologi Gunungapi purba Sapaya
dianalisis dengan citra SRTM dan ASTER DEM. Arah kelurusa
untuk setiap daerah rendahan dan tinggian dari kedua citra arah
pembentuk morfolegi guaungapi purba Sapaya yang lebih dominan.
Hal ini dapat terlihat melalui pembacaan diagram Rosette.
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Gambar3.11{a) Diagram Rosette Kelurpsan (Hneoment ) Daerah Bendahan
uituk data ASTER GDEM  (b) data DEM SRTM
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Gambarg.12(a) Diagram Rosette Kelurusan (Tineament) Daerah Tinggian
untuk data ASTER GDEM (b} data DEM SRETM

Diagram Rosette (Gambar 3.11a-b & Gambar 3.12a-b) menunjukkan
arah kelorusan yang dipetakan dalam area Gunungapi purba
Sapava. Baik arah kelurusan (lineament) daerah rendahan untuk
citta ASTER CDEM (Gambar 3.11a) maupun citra DEM SETM
(Gambar 3.11b), orientasi dominan kelurusan bemilai So5°E dan
Nz75°W atau di sekitar timur = barat. Sementara kurang dominan
bernilal N45°E dan S225°W atau di sekitar timurlaut — baratdaya.

Begitupun pada Gambar 3.12a & b, arah kelurusan (lineament)
daerah tinggian untuk citra ASTER GDEM (Gambar 3.12a) dan
DEM SETM (Gambar 3.12b), dominan kelurusan di sekitar timur
— barat atau bernilai S95°E dan N275°W. Sementara yang kurang
dominan berada di sekitar imurdaut — baratdava atau bernilai
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N4s%E dan Sz25%W.,

Atas dasar tersebut, area daerah rendahan dan daerah tinggian dari
wilayah gunungapi purba Sapava dibagi menjadi 2 {dus) domain
struktural yaitu timur —barat dan timuraut — baratdaya. Dalam hal
ini, domain struktural mengandung kelurusan fasies yaitu kelurusan
ke arah yang sama dan dibentuk melalui proses tektonik yang sama.

Kelurusan daerah rendahan menyatakan adanya struktur sesar
sementara kelurusan daerah tinggian menyatakan suatu lipatan.
Dengan diagram Rosette tersebut juga telah diketahui arah
pembentukan daerah rendahan dan tinggian di wilayah gunungapi
Sapaya, mempunyai arah yang sama saat terbentuk dan terjadi pada
zaman Tersier (Massinai, 2016).

Struktur dari gunungapi Sapaya yang tampak jelas pada data ASTER
GDEM yaitu struktur kawah. Kawah merupakan bentuk morfologi
negatif yang terjadi karena adanya kegiatan gunungapi dan
bentuknya relatif bundar. Struktur kawah pada gunungapi Sapaya
dapat dilihat pada Gambar 3.13 yang ditandai dengan garis kotak
berwarna merah.

il

—

Gambar 3.13. Struktor Kaywah gunungapi purba Sapays yang ditandai
dengan garis kotak merah berdasarkan data ASTER GDEM
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Gunungapi purba Sapaya yang berumur Micsen memperiihatkan
bentuk morfologl kemicut tererosi (Sidarto & Hartono, 2009).
Morfologi gunungapt Sapava berbeda dengan morfologi di bagian
timurlaut daratan selatan Sulawesi. Perbedaan ini disebabkan
morfologl gunungapi purba Sapayva berarah timur - barat,
sementara morfologi di daerah timurlaut berarah utara - selatan
(Massinai, 2015). Morfologi timurlaut Sulawesi vang tak lain adalah
morfologi gunungapi Lompobattang vang berarah ulara selatan.
Perbedaan ini memperlihatkan omur dari kedua gunung tersebut,
di mana gunungapi Sapava berumur Miosen sementara gunungapi
Lompaobeattang berumur Kuarter

Gradien Panyang Sungai

Indeks gradien panjang sungai mengindikasikan proses tektonik
aktif pada Sub DAS Malino yvang disusun oleh batuan Formasi
Camba vang berumur Tersier dan Sub DAS Lengkese vang disusun
oleh batuan dari Formasi Gunungapi Lompobattang berumur
Koarter. Hasil perhitungan indeks gradien panjang sungai pada
Sub DAS Malino bervariasi dari vang terendah 81,0 hingga tertinggi
879.4. Nilai indeks gradien panjang sungal yang tinggi tersusun
oleh batuan Cunungapi Camba dan breksi lahar tufaan. Nilai
indeks gradien panjang sungai yang dihitung hampir seluruhnya
meripakan sungai orde 1, Nilai rata-rata indeks gradien panjang
sungai di Sub DAS ini sebesar 301,02, Hasil perhitungan indeks
gradien panjang sungai pada Sub DAS Lengkese diperoleh bervariasi
dari yang terendah 172,302 hingga tertinggi 799,050, Nilai gradien
sungai yang tinggi tersusun oleh batuan Gunungapi Lompobattang
dan breksi lahar tufaan, Nilai rata-rata indeks gradien panjang
sungai di Sub DAS ini sebesar 393,460. Nilai indeks gradien sungai
300 ke alas menandakan tektonik aktif, sedang di bawah 300
menandakan tektonik lemah.

Liji beda yang dilakukan mengindikasikan Indeks gradien panjang
sungal di Sub DAS Malino berbeds dengan di Sub DAS Lengkese.
Sub DAS Malino dipengaruhi oleh tektonik yang berasal dari Selat
Makassar dan sesar Walanae, Sementara Indeks gradien panjang
sungai di Sub DAS Lengkese mengindikasikan tektonik Kuarter
Gunung Lomppobattang. Indeks gradien panjang sungai pada Sub
DAS Jeneberang Hilir tidak sama dengan indeks gradien panjang
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sungai pada Sub DAS Malino dan Lengkese, hal ini dapat dipahami
karena pada Sub DAS Jeneberang Hilir disusun oleh aluvium
yang menyebar sampai pantai perairan Makassar, Gambar 3.14
dan .15 memperlihatkan profil sungai di di Sub DAS Malino dan
Lengkese.

Tl e b [ g mamer Ml

Gambar 3.14. Profil dasar sungai di Sub DAS Malino, tanda x mengindi
kasikan daerah tektonik aktif dengan indeks gradien pan-
jang sungai 300 5/d 870, sementara xx bernilai B1 5/d 290,
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Gambar §.15. Profil dasar sungai di Sub DAS Lenghkese, daerah x indeks
gradien sungal bernilai 500 s/d 799, xx bernilai 308 s/d
43, dan xx bernilai 172 5/d 287,
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Gambar 53.16. Profil dasar sungai di Sub DAS Jeneberang Hilir, daerah x
indeks gradien sungai bernilai 318 s/d 537, xx bernilal 38
g/d 201,
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[ndeks gradien panjang sungai ini akan memperkaya parameter-
parameter dalam mengungkap sistem tektonik suatu wilayvah. Pola
profil sungai pada topografi vang homogen sepertl pada Sub DAS
Malino dan Lengkese mempunyai indeks gradien panjang sungal
yvang tidak homogen tapi membentuk kemiringan yang bertahap.
Hal ini menunjukkan bahwa indeks gradien panjang sungai pada
daerah tektonik aktif tidak selalu mengikuti topografi daratan.

Pengukuran rasio percabangan sungai {R,) dan rasio kerapatan
sungai (D) meliputi 3 subdas, yaitu subdas Malino, Lengkese, dan
Jeneberang Hilir. Nilai rata-rata R, dari yang terendah di subdas
Jeneberang Hilir 2,441 sementara yvang tertinggi mencapai 2,721
pada subdas Malino. Nilai rata-rata rasio kerapatan sungai ( D)
dari vang terendah 0,990 pada subdas Jeneberang Hilir dan
yang tertinggi 3,564 pada subdas Malino. Nilai R, dan D, dari
ketiga subdas tersebut bila digabung ke dalam nilai R, dan D, DAS
Jeneberang maka akan mencapai nilai R, 2,640 dan Dd 2,161. Nilai
tersebut semuanya bernilai di bawah 3.

Rasio percabangan sungai dan kerapatan sungai mengindikasikan
telah tegadinya proses tektonik di DAS Jeneberang. Rasio
percabangan sungai pada semua Sub DAS mempunyai nilai di bawah
3. Hal ini mengindikasikan wilayah DAS Jeneberang dipengaruhi
tektonik aktif. Sementara kerapatan sungai beberapa yang berbeda
hal ini disebabkan batuan dasar penyusun Sub DAS berbeda.

Indeks Sinusitas sungai memberikan gambaran tentang kelikuan
(meandering) sungal (Brice, 1964). Indeks sinnsitas sungai (8,)
didefinisikan sebagai perbandingan antara panjang alur sungai
dengan panjang proveksi pada gans lurus. Indeks sinusitas sungal
antara 1,05 s/d L5 menandakan sungai sinus dan sungai berliku
lebih besar dari 1,5. Nilai indeks sinusitas sungai (5_) pada DAS
Jeneberang bervariasi dari nilai 1,261 sampai 1,858. Nilai rata-rata
5, 1.457 pada DAS Jeneberang vang merupakan gabungan dari
nilai rate-rata keseluruhan hasil pengukuran. Dengan demikian
sungal yang bersifat sinus dan berdiku menandakan geomorfologi
DAS Jeneberang dipengaruhi tektonik aktif.
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Pengangkatan Daratan (uplift)

Pergerakantanah di wilayah Sub DAS Tallo dan Sub DAS Jeneberang
Hilir dilakukan dengan menggunakan GPS. Jaring GPS untuk
pemantavan pergerakan tanah di wilayah Sub DAS Tallo dan Sub
DAS Jeneberang Hilir sebanyak 120 titik pantau vang terdiri dari
111 titik pantau GPS TM-Orde I11 dan 9 titik pantan GPS TM-Orde
IL. Titik titik GPS ini mengacu pada Datum Geodesi Nasional 1005
(DGN-95) vang merupakan referensi tunggal dalam pengelolaan
(pengumpulan, penyimpanan dan penggunaan) data geospasial
pada strata lokal, regional, nasional bahkan internasional. DGN-
g5 adalah datum geodesi yang geosentris dan diberlakukan untuk
keperluan survei dan pemetaan di seluruh wilayah Indonesia. DGN-
95 adalah sistem koordinat Indonesia vang sesuai dengan GPS
berbasis World Geodetic Svstem 1084 (WGS-84).

Jaring Kontrol Vertikal (JKV) mempunyai datum vertikal yang
realisasinya dilaksanakan dengan penetapan tinggi ortometrik pada
suatu titik TTG. Penetapan tinggi ortometrik TTG awal ini harus
diikatkan dengan stasiun pasut yang diamati selama kurun waktu
sekurang-kurangnya 18,6 tahun untuk memperoleh tinggi TTG
terhadap Muka Laut Rerata (MLR) atau Mean Sea Level{MSL).
Datum Vertikal yang ditetapkan adalah Bidang yang mempunyai
potensial yang sama (ekipotensial) yang melalui MLR pada stasiun
pasut di titik datum atau Geoid. Penentuan titik tinggi di Sulawesi
Selatan menggunakan JKV orde doa dengan datum vertikal MLR di
&L i-|.'1-|llrl F'l.'-lhllt PHI,_'I{E'FF_' Mﬂk-ﬂ&-&&r.

Pada survei ini menggunakan Navstar GPS tipe geodetik dua
frekuensi dengan ketelitian 0,1 milimeter. Hasil analisis data
pengukuran selama 3 tahun (tahun 20086, 2007 dan 2008) terihat
bahwa wilayah Sub DAS Tallo dan Sub DAS Jeneberang Hilir
mengalami kenaikan rata-rata mencapai 21.01 cm/tahun. Kenaikan
tanah maksimum terletak pacda titik TM-Orde 111 nomor 1009
dengan kordinat 119° 27 43,1 BT -5"10" 171,3" LS dan ketinggiannya
meneapal £1,41 em/tahun dan kenalkan minimum pada titik T™M-
Orde Il nomor 1004 dengan koordinat 119° 29' 03.0° BT - 5° 11’
06.5 LS dan ketinggiannya mencapai ketinggian +0,60 cm/tahun.
Hasil ini menunjukkan bahwa wilayah Sub DAS Tallo dan Sub DAS
Jeneberang Hilir mengalami proses penganghkatan (uplift).
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Dari kenampakan jenis sedimen dengan gambaran pola batuan
sejajar adalah pasir dengan ukuran butir halus sampai kasar.
Batuan kasar dengan ukuran krakal menindih batuan yang halus.
Kenampekan pola batuan kaotik adalsh sedimen berfragmen
krakal berbutir sangat kasar. Sedimen tersebut umumnya
diendapkan dengan energi tinggi di lingkungan laut dangkal. Pola
sedimentasi pada daerah ini merupakan perpaduan proses regresi
dan transgresi yang terjadi pada kala Pliosen Akhir. Gambar 3.17
memperihatkan kontak batuan sedimen berbutir kasar dan halus
pada batupasir yang mencirikan proses regresi.

Gambar 3.17. Kontak antara batuan berbutir kasar dengan batuan beer-
butir halus pada batupasir di Sub DAS Jeneberang Hilir

Korelasi Antara Tektonik dan Geomorfologi

Secara regional tektonik mengendalikan retakan dan akan
berpengaruh terhadap tebal tipisnya kontinen yang mengalami
retakan tersebut. Pada kontinen tipis ini mantel material akan naik
membentuk horst seperti vang terjadi di tengah lengan selatan
Sulawesi. Pada periode Neogen dataran Sulawesi Selatan berhenti
bergerak ke timur tertahan oleh benturan mikrokontinen Buton dan
Banggai-Sula dan terangkatlah bagian tengah Sulawesi termasuk
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Sulawesi Selatan. Sebagai akibat benturan mikrokontinen tersebut
lengan tenggara Sulawesi mengalami rotasi berlawanan azimut
jarum jam (anticlockwisze), sehingga terbuka dasar laut Teluk Bone,

Pergerakan tektonik berupa pemekaran Selat Makassar tegjadi pada
kala akhir Pliosen. Pemekaran ke timur menyebabkan penunjaman
dan membentuk Cunung Lompobattang. Pada kala Plistosen
penunjaman di Selat Makassar mulai mereda dan sumber magma
bagi Gunung Lompobattang berhenti, dan pada kala Plistosen itu
DAS Jeneberang mulai terbentuk. Pada kala Plistosen di bagian
tengzara lengan selatan Sulawesi terjadi pergerakan membuka
teluk Bone membentur Gunung Lompobattang sehingga Gunung
Sapaya terbentuk. Gunung Sapaya di bagian selatan dan Gunung
Lompobattang di bagian timur sebagal batas depresi Jeneberang
tempat DAS Jeneberang berada.

Perkembangan tektonik Gunung Lompobattang yang semenjak
Plistosen mengalami  penghentian. Energi yang semula
diperuntukkan untuk tektonik Gunung Lompobattang diambil alih
oleh sesar-sesar di DAS Jeneberang dan sekitarnya. Sesar-sesar ini
ditandai dengan sebaran pusat gempabumi dengan magnitudo di
bawah 5 serta kedalaman dangkal. Sesar-sesar ini berperan dalam
mengontrol DAS Jeneberang.

Kemudian nectektonik mengontrol DAS Jeneberang terutama
bagian hulu DAS tersebut. Gerakan tanah pada kala ini membentuk
perbukitan-perbukitan terdenudasi vang turut mengontrol DAS
tersehut. Hal ini dapat dibuktikan dengan parameter-parameter
morfotektonik, morfometri dan struktur geologi pada DAS
Jeneberang.

Di bagian hilir ditandai dengan proses regresi, hal ini dibuktikan
dengan keberadaan batuan sedimen laut di Sub DAS Jeneberang
Hilir. Peristiwa regresi dapat dicirikan dengan pengasaran ukiiran
butir ke azimut atas (Gambar 3.17). Ciri lain adalah uplift atau
pengangkatan daratan, perubahan garis pantai Makassar, perluasan
endapan delta Tanjung Bunga Makassar, Sementara di Pantal
Selat Makassar akresi terbentuk akibat perpaduan antara gerakan
nectektonik di bagian hulu dan proses regresi di bagian pantal Selat
Makassar,
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Perpaduan antara gerakan neotektonik dan proses regresi di DAS
Jeneberang dapat dijadikan acuan bagi pengembangan suatu wilayah
dalam reklamasi pantai. Perpaduan tektonik ini dapat disebut sebagal
pola tektonik DAS Jeneberang. Pola tektonik ini dapat digunakan
dalam pertimbangan pembangunan infrastruktur di wilayah-wilayvah
yang mempunyai kondisi seperti wilayah DAS Jeneberang,

Aktivitas seismisitas wilayah DAS Jeneberangpada bagian selatan
Lengan Selatan Sulawesi tampak didominasi oleh gempabumi dangkal
(kedalaman kurang dari 60 kilometer) dan gempabumi menengah
(kedalaman antara 60 - 300 kilometer). Gempabumi menengah
disebabkan oleh aktivitas pemekaran dasar lautdi Selat Makassar dan
pemekaran dasar laut di Teluk Bone. Sebaran gempabumi dengan
kedalaman menengah tampek pada kordinat 110,15° s/d 120,15°
BT dan 4,8" s/d 5,5° LS. Gempabumi yang terjadi di darat dengan
kedalaman dangkal disebabkan cleh aktivitas sesar-gsesar di wilayah
Lengan Selatan Sulawesi. Gambar 3,18 memperlihatkan penampang
kegempaan utara - selatan pada lokasi 4,5" s/d 5.5°L8 melalui wilayah
DAS Jeneberang dengan sumber gempa dominan da ngkal.
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Gambar 3.18. Penampang utara — selatan aktivitas seismisitas di DAS Jene-
berang

Aktivitas tektonik pada wilayah ini memperlihatkan posisi sumber
gempa pada kedalaman 500 km s/d Boo km berada pada koordinat
119,55°5/d 120,15°BT dan 5,0°s,/d 5.4" LS. Posisi iniberada pada daratan
lengan selatan Sulawesi. Gempa yang sangat dalam ini berhubungan
dengan palung lantai samudera di Selat Makassar dan Teluk Bone.
Wilayah ini merupakan zona penunjaman vang berpusat di Selat
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Makassar pada masa Tersier (Katili, 1978). Aktivitas seismisitas
ini menandakan dua zona pemekaran dasar laut yang menjadikan
lengan selatan Sulawesi mengalami pemampatan (kompresi). Hal
ini pula mengindikasikan geomorfologl wilayah selatan Sulawesi
termasuk wilayah DAS Jeneberang di pengaruhi oleh aktivitas
tektonik. Gambar 3.9 memperdihatkan penampang barat —
timur pada lokasi 119,15 s/d 120,35" BT
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Gambar 3.19. Penampang Kegempaan pada jalur Bujur Timur

Aktivitas seismisitas vang terjadi di Wilayah DAS Jeneberang dan
sekitarnya mempunyai magnitudo di bawah 5,0. Pada rentan waktu
tahun 1985 s/d 2000 gempa yang terjadi dengan magnitudo 4 — 5
hanya 7 kali, sementara yang lainnya di bawah 4. Getaran-getaran
mikro ini mempengaruhi morfologi terdenudas di Lembah Gunung
Bawakaraeng. Gambar 3.20, memperlihatkan posisi episentrum
gempa di DAS Jeneberang dan sekitarnva.
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Gambar 3.20. Posisi episentrum gempa dan mekanisme fokal di DAS
Jeneberang dan sekitarnya (Massinai, 2013).

Dari penampang utara-selatan dan barat-timur kegempaan DAS
Jeneberang serta posisi episentrum memperlihatkan model
subduksi di Selat Makassar. Kekuatan gempa di DAS Jeneberang
memang masih relatif rendah, namun perlu diwaspadai melihat
model subduksiini kemungkinan akan aktif lagi. Halini berpengaruh
terhadap daratan Sulawesi Selatan dan Barat. Model Subduksi di
DAS Jeneberang dapat dilihat pada Gambar 3.21.
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Gambar g3.21. Maodel Subduksi di bawah daratan Selawesi Selatan bagian
Selatan (Massinad, 2013)
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Penutup

Uraian tektonik DAS Jeneberang yang terdiri dan geologl, struktur
geologi, kelurusan geomorfologl, kelurusan geomorfologi gunungapi
purba, indeks gradien sungal dan aktivitas seismisitas semuanyn
memperlihatkan karakter tektonik vang aktif. Kerawanan dari segi
bencana kegempaan pada daerah Sulawesi Selatan dan Sulawesi
Barat perlu diwaspadai. Pembangunan infrastruktur baik oleh
masyarakat, swasta dan pemerintah di kawasan ini perlu melibatkan
dari aspek kebumian,

Di Sulawesi Selatan terdapat Bendungan Bilibili yang merupakan
bendungan terhesar di Indonesia Timur. Bendungan ini berada
pada DAS Jeneberang., Seperti aktivitas seismizitas pada DAS
Jeneberang berkarakteristik aktif. Hal ini dapat membahayakan
masyarakat Sungguminasa, Makassar dan sebagian Takalar.
Apabila ambruk bendungan dapat menimbulkan banjir bandang
pada ketiga wilayah tersebut.

Karakteristik tektonik di kawasan ini berimplikasi terhadap
mineralisasi wilayah ini. Zona mineralisasi mungkinkan
pemerintah mengundang pengguna untuk pengembangan, Dalam
pengembangan peru dilakukan survei detail dengan metoda-
metoda Geofisika yang andal. Survei Geofisika dimaksudkan untuk
mengetahui keberadaan, jenis, volume, dan kematangan mineral
vang terdapat di kawasan ini.
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